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PENGARUH KDNSENTRASI GARAM DAN LAMA FENGGARAMAN TERHADAP
DAYA AWET IKAN TEMBANG (Sardinella fimbricta)

Luthfie Hutuely
Penelil BPTP Maluky

ABSTRAK

suoty percobaan penggaramen kan sabagai soloh salu alfernalif cars sengawetan bohan baku pengolahan tefah
diakukan uriuk mempelojori penganuh konsentosi goram dan lama penggaramon ferhogap dayo awet lkon lembang
[Sardinelz fimbriata). Hasl percobaon menurjukkan bahwe dengan perlakoan konsenkas garam 30 % dopat dipsrolah
doyo awed ikan temiang yang letih boik dibondingkan konsentrasi goram 20 %. kan tembang yang digarami dengan
penlgkuan sonsenfrosi garam 20-% dan 30 % selama 10 hoi memounysi doya awet rara-sota organoleptk finsang, mato,
doging, oay, tekstur) berkisar ontarg 6,10 - 270, segargkan koo goram Mol 468 — 30,42 % (bk), kodo ar
48,50 -73.57 % [Db), V3 19,47 — 48,11 mg N% dan pH 5,98 -4.72.

Kota Kunci © kansenfrasi garam, lama penggaoraman, dayo awel,oraancleptik. ikan fembang.

FENDAHULUAN

lkan tembang |Sardinglio fimbricta) termasuk solah satu jenis tkan ekonomis penting di Indonasia.
Produks hosil langkapunnya melimpah ferutamo poda soot-saat musim puncak sehinggo terkadong
menimbulkan parmasalahon dalam penangonan pasca panen di mana sebahagian hosil fangkapannya
tidak dapat ditangani secara baok. Hal mana mengakibotkan kersgion bogi nelayan karena hosil
tangkapannya cepat mengalomi penurunan daya awet bahkan dapat membusuk don terbuang.

Baroogal usana felah dilokukan untuk mengurangl kerusakan ofou pembusukan ikan tersebut,
rmisalnya dengan corg perboikon penangonan bahan mentah, divanificasi pengolahon dan penggunicon
bahan pengawet, Nomun usaha-usaha tersebut sangat terbatos dan umumnye mosih bersifat tradisional
serta hasinya belum memuaskan. Saloh satu uscha pengolahan tradisional yang paling banyak dilakukan
oleh nelayon adalan penggaraman ikan, baik di atas kapal moupun setelah pendarotan hosil tangkapan.
hMenurut Moelyanto (1982). usoha penggaraman ikan di Indonesio masin banvok dilakukan oleh netoyan
untuk menawetkan hosil tangkapannya karena prosesnya sederhana dan bahan bantu {garam) yvang
digurakan masih fergolong murah dan mudoh diperaleh.

Di sisi loin ferfoadi persaingan dalam memperoleh bahon boku (bahan mentah) kan segaor untuk
beroagal kebutuhan seperti suplai ikan segar unfuk konsumsi masyarakat maupun untuk kebutuhan indust
pengolahan. Bohan baku ikan bergaram merupakan salan satu bahan boku oroduk setenaah jodi yong
dihaslkan dari proses penggaraman oleh neloyan sebagal viaha peagowston hasil tonagkapan doiam
jumiah yang cukup besar, Rohmatika (1981} daon Sukresno (1975 mengemukakon bohwa penggaiamon
ikan di kapol sebagion besor dilakukan cleh neloyan kecil yong. mengounokon kapaol fayor atau kapal
motor purseiner 5— 10 GT dalam operasi penaongkapan yang berlangsung selama 2 - 3 atau ¥ - 1 har,
Menurut Clusac dan Basmal {1995), dari jumian hasil langkapan yang didoratkan di tiga TR di ponial utora
dawa terdaoat sekitar 30 - 50 % berupa ikan bergorom yong tidnk dopot gipasorkon sebagal ke konsumsi
atau bBahan baku untuk profes pengolohan produk loin seperti pembaokuan, pengalengan don
pengasapan kan,

Bertolak dari urcian di utas, maka teloh dilokukon such. oenelificn percobaor pengoaraman kan
tembaong sebogal salah satu alternatif usoha pengaweton kon untuk bahen baku beberope jenis produk
alohan kan. Penelitian inl berujuan untuk mafhat pengaruh konsendrasi garem dan lamo penggoraman
rerhodap daya aweat kon temisong.

BAHAN DAN METODE
8ahan dan Alat

Bohan boku yang digunakan adalah ikan tembang (Sardinelo fimbriata) segar berukuran 8 - 10 cm
yorg diperoleh dori neloyvan di kabupaten Subang - Jawea Bors!, Bahan banbu yang digunckan tergin don
es. garam rakyat (kodor NoCl 90:27 %) don bahon-bahon drmio antuk anlisis iosoratorium seperti asom
borat, HCL fichloroocatic acid [TCA), phenoiplolein, AgO3, diefl efer, H2504, dan igin-air,

Farolatan yong digunakan anfara lain terdii dari kotak stircfoom, emper plasiie,. keronjong plastil,

timbangon dan peralotan laboratonurn seperii erlenmeyver, geas piala, gelos udur. cowan Conwdy. pinet,
burat, dan kin-dain,
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Metode Penelitiaon

Peneliiicn ini didesain menuul roncongan acok lengkap (RAL) pola faklorial 2 » ¢ cengan dua kali
ulgngaon [Heel and Tome, 1991). Sumber keragoman terdii dor perckuan konsentrasi garam (A) yaknl
komserntrasi goram 20 % [Al) don 30 % (A2) seda perakuan loma penggoroman (B} yaitu lama
penggaraman O hari [BO). 2 ho (B1], 4 har (B2), & hari (B3). 8 hori [B4) dan 10 hoi [B5)

Parameter doya aowet vang diomaoti terdin dar parameter organalepfik (insaong. mata, doging. bau,
tekstur] can ebyekdif (kador goram NaCl, kadar alr. TVE, pH.|. Penilaion organoclepii diokukan cieh panaiis
dengan manggunokon skor sheet orgonoleptik ikan basah (segaor). Pengukuran kadar garam NaCl, kadar

air, TVE dan pH masing masing dilokukan menurut metode Volhord, oven, Conway, dan pH mater digital
(Hosegawa, 1987).

Prosedur Pensiitian

kan tembang {Sardinelio fimbriogta) yong diperoleh dori nelayon di Subang dicwci bersib dan
dimasukkon ke dalam kotok sfirofoom sambil ditambankan laplsan honcuron es secara bargonfion dengan
Iopisan ikon (perbondingan berat ikan dan es 2 : 1), Satelah v kotok stirofoom ditutup ropot doan diangkut
ke labaratadum Belal Bimbingon Daya owet Hosil Perkanan (BBMHP) di Jokarta |Muara Boru). Sefibanya di
laborctarium BEBMHP, kan dcusi bergin dan ditiiskan kemudion dibagi menjodi 2 kelompok perdokuon
penggaraman: (A1 dan AZ] dengan masing-masing kelompok ferdid dan 4 perdokuan ioma penggaraman
(B, B1. B2, B2, B4, BS). Penggoraman dilokukan dalom frays dengan corg pemberion Qorom secoia
oarlapis-apis bergarnfion dengan lapisan kon. Dilgkwkon pengamatan terhadap daya awst kesegaran
kan sesual waktulloma penggaraman yong telah ditentukan, separfi yang terdihat pada Lompiran 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kodar Garom NaCl

Hasil analisis sidk rogom [Lampiran 2| menunjukkon babwa perlakuan konsentrasi garom, lama
penggoiaman dan interaksi berpengarun myata (P < 0,05) terhadop kadar gorom MoCl Seloma proses
pengomaman, kadar gorarm NoCl kan (bk] umumnya meningeat, balk pada konsentrost garam 20 %
maouvpun 30 % seper terinat Gambar 1. Paeningkatan kodar gorem ikan secaro nyala ferihat podo lamo
penggoraman O hinggo 4 hari, Hal ini disebobkan terfjodinya peneirasi garom ke doiom daging ikon yang
dipenganhi oleh perbedaon konsentrasi loruton goram vang terbentuk di luar daging dengon larutan di
dalam daging ikan. Proses pembentukan larvtan garam o luor daging ikan diowali dengar penarikan air
don dalom daging sehingga. terbentuk larutan garam yang pekol, Dengon kepekatan lowtan garam
lersebul menysbabkon fekonan csmotik larston goram menjadi isbih finggi dan podao lerufan o dalarm
imfngan sehingoo teqodi penetrosl goram secong osmose.
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DOrRonisnlias garam 20 %

BEonianiEe goram A0

K. Saarm Mall (% e
[
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Loma Penggaremon iharl]

Comir 1. Fenshahon Eodor Garem MaCl kkan Tembang 5sloma Prosas Penggoraman.

semakin finggl perdakucn konsenirasi garan (30 %) yang diberikan pada kan dalom wakiu terdentu,
maka larutan gorom vang ferbentuk akan Semakin banyok don l=bin pekot dorl poda lorutan yang
tarbentuk dor konsendrasi garaen rendah [20 %) sehingga akan mangakibatkan besamva penetrasi goram
ke dalam doging. Cengan demikian  teriodi perbedaon kadoer garam NoCl yang  dipenooniiil olah
padgkuan  konsentrasi gorom podo lomo penggormnan 2 hinggo 4 hord, Sedangkan poda loma
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penggaraman 4 hingga 10 har, peningkaton kadar gorom NoCl pado masing-masing - perakuvan
konsentrasi goram fidok berbeda nyata. Hal ini berarti pada selang woktu penggaraman fersebut sudah
terjadi keseimbangan larutan garam di luar dan di dalam daging fkon pada masing-masing konsenirasi
garam sehingga fidok tedodi perubahan kadar goram Noac yang berarti. nomun besamya kadar garam
NaCl pada ikon tetap dipengaruhi oleh kaonsentrasi garam. Oleh karena itu paaa. selong wakiv 4 hinggo
10 hai, kedar garam NaCl di dalam doging ikon berbedo uniuk setiap periakuan konsentrasi garam,

Kadar Air
Dari hasil anaisis sidik rogom (Lompiran 3] menunjukkan bahwe perakuan konsenfrasi garam, kama

penggarmnan daon inferoks! membsrikan pengaruh nyala (P < 0.05) ferhodop kador air. Kador air ikan
myata dengan kembinasi-kombinasi lainnya.

poda kombinasi perakuan ATBO rmoupun A2B0 barbeda
. A234 dan A2BS sedangkan A1B2 fidak berbeda nyata

Kombincsi A282 tidak berbada nvata dengan 4282
dengan ALE3, ATB4 dan A1BS. Hal ini Berarf banwa poda perlaiucn konsentrasi garam 20 % rmoupun 30 %,
kadar gir konstan darl loma penggaramen 4 hingao 10 had. Sedenakan dor kombinasi A182 hingga A185

berbeda nyata dengan AZB2 hingga A2RS. Ini menunjukkan bahwo perlakuan konsentrasi goram 20 % dan
30 % berpengaruh nyata farhadop koder air pedo lama penggoroman 4 hingga 10 harni.
Seloma proses penggaraman, kadar air ikon cendarung menurun, boik pada perakucn konsentras
garam 20 % mauvpun 30 % [Gambar 2). Penurunon kador air ini secom nyota ferinat poda lomo
penggaraman O hingga 4 harl dimana disebabken cleh penetras garam ke dalom joringan doging ikan
sehingga lefodi pengeluaron air dar tubuh ikon, Sedangkon air yang keluar dapal melorutkan garam di
sekelifng tubuh fkan sehinggo lerbentuk lorutan garam yang pekat. Dengan kepekatan larutan garam
yong berbeda pada periakuan konsanirasi garcen 20 dan 3 0 % manyebabkan garam yong berpenefrosi
ke dalom dagingpun berbeda. Dengar demikion tefod perbedocn kador air di dalerm dogng kareno
denaturasi protein rmengakibolkon ketlaugon daya kat air sehingga air lebih mudoh keluor dari jaringan
lkan. Menurt Molyanto (1982) banyaknva air veng keluar dar tubun kan dipengaruhi cleh konsentras)
garam yang diberikan poda iken, dimana semakin tinggl konsentrasi garam maka semokin cepof don
barnyaknya gir yang keluar,

Poda lama penggoraman nari ke-4 hingga ke-10 tedadi perubohan kador i, nomun fidok berbeda
nyata. Hal ini menunjukkon bohwa peubohon kadar air pada salang woktu penggoraman tesebut
diselabkan tekanan osmetik lorutan di daiom den d luor doging ke sudoh konstan, Dengan demikion
perfukaran larutan dori dolom dan fuar daging atou sabalkanya terus baerdongsung opobila terdadi

perbedaan kepekatan goram dan tekonan asmolie
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Gamao: 7, Panbahon Kodar A& kan fembang Setamo Proses Pangodmman.

Milal TVE

Do kst analisis Adk ragom pado Lompran, 4 nanlunukkar boweo komserdros gargm, loma
penggomnan dan interaks bemer qoish nyalo (£ < 005 terracop nitol TVE. Do uil B4 rercono] intercks
antgra kensentrosi gorem dengon bano per I cmana nitgl TVB-N ikan dengan kombingsi AIBD
maupun A2 fical berbedo mvong dey Loedengeon AZED berbeda nvaio dengan ATS3, AZB4,
AZBS, ATBD ATB4 dan ATES. Urtulk < & oK Derbeoo rwata dengon AZBA. AZEA, 855 AR,
don A1B3. Sedangkan pade kombinast ANS? oaok owbede man 2angan Al B nomins bembeda nvata

i 't et Ao 451

ey APTE Akcugny, Fors




Savmiinar Nasional novos! Telmoiogi Perionion Berwowosan Agritisnk Menduiung Fembangunon Perionian Wiknan Kepuiauon (Ambon, 22-23 Hov 'G5

dengaon AlB4 dan A185. Hal ini berarfi bahwa pada konsentrasi garom 30 %, nilai TVB cendenmg konstan
dar lama penggarmnan 4 hingga 10 hari. Sedangkan poda konsentrasl garom 20 % terjodi peningkaton
TVE secara lambat setelah penggaraman 4 hari (meningkat dengan nyato sefiap selang wakiu 4 hari}. Dari
kombinasi A284 berbeda nyata dengan AlTB4 dan A2B5 berbedo nyala dengan A1BS. Hal ini berarti
korsentrasi garom 20 % don 30 % memberkan pengarvh nyata terhadap niloi TVE pada lema
penggoraman 8 hingga 10 hari,

Selaoma prases penggaraman, nilal TVE kon cenderung meningkal, baik pada pedakuan konsenfrasi
garam 20 % maupun 30 % (Gambar 3|. Peningkatan nilai TVB ikan secara nvata tedihat dar lama
penggaraman 0 hingga & hari. Hal ini disebabkon odonya penguraian protein oleh enzim autolitik dar
pencemaan dan katepsin dari jaringon doging leblh cepat dorf pada penetrasi garom ke dalom doging
sehingga nilal TVE meningkat. Moelyanto [1982) mengemukakan bohwa proses masuknya garam
membutuhkan wakiu vong dipengaruhi antara lain oleh konsentrasi gorom, kesegoran, ukuran dan kadar
lemak ikan, Namun bila diihat dari perbedaan nilgi TVE yang dinasilkan dan kedua periakuan kensentrasi
garam pada selang wakiy tersebut, penetrasl gamn sudah mempengarvhi denaturasi protein, walaupun
tidok opiimal. Pada perakuan konsentrui garam 30 %, peneirasi garam lebib besar dari pada perlakuan
korsentrasi goram 20 % sehingga menyebabkon protein yang terdenaturasi juga lebih besar. Dengan
doamikian secara fidak longsung mempengaruhi hasil penguraionnya sehingga nilal TVE lebih rendah.
Menurut Zaitsev et al. [1949), teriadinya penguroion protein menjadi anionlak, methilamine, dimathyl dan
senyowa siclic disebabkan oleh aktivitas enzim, yang mengakibatkan terjodinya peningkatan TVE.

BEronsanirasl goram 20 %

MEonsenirasl goram 30%

TVR {mig K )

a 2 i & 8 10
Lamo Penggaoraman [hari|

CGombor 3. PFerubahan TVE kan Tembong Selaoma Proses Penggoraman.

Pada lama penggaraman ¢ hingga 10 hari, perubchan TYB ikan tembang fidok nyato poada setiop
selang wakiu penggaraman, baik poda perlokuan konsentrasi guram 20 % maupun 30 %. Namun poda
perakuan konsentrosi garam 20 %, nial TVE meningkal secara nyata dar lama penggaraman harl ke-4
hingga ke-10. Hol ini dipenganhi oleh besamya garam yong berpenetrasi ke dalom daging ikan. dmana
kadar gorom HNaCl podo selong waktu 4 hingga 10 hai cenderung konstan. Dengan demikion pada
selang waktu tersebut, protein sudah terdenturasl yang dipengaruhi oleh kadar garam df dalam daging.
Oleh kerena itu poda konsentral garmn 30 %, penguraim protein di dalom doging ikan leblih mampu
dihambat bilo dibondingkon konsentrasi garam 20 % sehingga TVE yang dihasilkon menjadi lebih rendoh
don fidok herbedo antara lama penggaraman hari ke-4 hingga har ke-10. Menurut Zaitsev ef ol (1969).
pada konsentrasi garam finggi. protein terdenaturasi (termasuk enzim) sehingga menvebabkm enzim
kehilangon kemampuannya untuk menguraikan protein,

Nilai pH

Haosil analisis sidik rogam [Lampiran 8] menunjukcon bahwao loma penggoroman . memberikon
pengaruh nyata (P < 0,05] terhadap nilai pH. Darni uji BMJ (Lwnpiran é) menunjukkan bahwa nilal pH pada
loma penggaoroman C hari, berbeda nyata dengan lama pengoporoman 2, 4, & 8 dan 10 hari. Sedangkan
loma penggaroman 2 har berbeda nyata dengan lama penggaraman 4, 6, 8 dan 10 hari. Homun poda
loma perggaraman 4 hari fidak berbeda nyata dengan lama penggaraman &, 8 dan 10 hari.
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Seloma proses penggaraman. pilai pH kon cendenng menurun. baik poda perigkuan korsenos
garam 20 % maupun 30 % |Samier 4). penurunan nili oH fkan secora nyola terdinol dard loma
penggaraman 0 hingga 4 har. sedongkan poda loma penggoraman 4 hingga 10 nan. perubanan pH ikan
tidok nyata podo ke dua kensentrasi garam. penurunan pH pada jama penggaraman o hinggo 4 hari
diduga karend penguraian protein. karpahidrat dan iamak oleh enzm autoliiik menjod asam parpoksilat,
asam laktat dan asam lemak yong berongsung lebin cepal terutoma pada konsentrasi gararm yang matin
rendah. Menuni Sunarya [1989) glukosa pada iarngan ikan dinsoah menjacl ghkogen yangd kermudian
dirubah  kembali menlodl  asam |oktat dalom sugsand anoercbik.  Sedangkaon yunizal (1976}
mengemukakan bahwa panurunan pi daopat diakibatkan terjadinya hidkolisis lemak menjadi asam lermok
dan gisrol serfta hidrolisis pratein menjadi asam vorboksilar. Dengan demikon jumial asam yang tarbeniuk
dari hasil penguraian ini masin melebihi jumiah basa yang dihasilkan dar penguraian protein sehingga oH
daging canderung asan. sedangkan konsiannya pH asam doging pada lama penggaraman 4 ningge 10
han didugo karenda pembeficn garam vang finggi sehingga dalam sugsana daging yang Qsarnm
menyebaokan makteri pembaniuk asam dan tahon ganaim tinggi (halofilik moderat) dapat beremband
sedangkan bakter halofilk yang 'oin fidak Humiuh (dorman). Namun demikion pri lidak semakin rendah
korena karbohidral yang sernakin berkurang dan rendohnya penguraian asam lemak [lka dibondingean
dengan penguraian profein. Dengan demikan berarfi pada selang wakiu tersebut didominosi cleh
penguraian profein yang menghasilkan basa. pamun jumiah yang dihasilkan masin pelum dopot
meningkatkon pH karend ternatasnya Jumian profein yong tarural oleh enzim, sedangkan protein tubs
swdah terdenaturasi dan culit dipecankan bokler. Honafiah (1987) rrengemukakan bahwea selamd
peEnggaramarn, bakier lebih mampy memanfoatkan protein yang tarpecah dibandingkan dengan praotein
utuh karena lebin bBonyckuya enzim paplidoss ditandingran: proteinose.

o SR

; |
64401 |

@ Konsenims garam 20 %
M ¥ onsentras goam %

Lomea Penggaramarn {3l

caombar 4. parubahan pH kan Tembongd selomag Proses Penggaraman.

Nilal Organolepitk

pad  hosil analisis sidik  rogam | Lormpirarn & menunjukkan bahwa ponsentros  Qaran. fema
pengooiaman dan interaksi marpenganit myota [P < 0.05) terhadap nital organoleptik. il organoteptic
fran pada Eompinasi perakuan ARG moupun A780 berbedd nygta dengan rombinosi periakudn firr e,
vombinosi A282 narbeda nyata dengan ADB4 don AZE5. namun komibinas AZB3 fidak berpedo dengail
A2B4 dan AZBS. sadangkan pada rombinasi A1B2 beroeda nyato dengan A1B4 dan A1B3. tatapl ATEZ
joak perbeda dengan A184. Hal ini Derarfl bEhwo nada perlakuan korsentrasi garem 30 %, niloi
argonoleptik cenderung konstan deri inma penggaramen & Ringga 10 har, sadangkan pada pedakuan
konsentrosi garam 20 % nitai organolaptik renderung mMenumn hinggo lama penggoramarnt fon ke-10.
pada kominos aefgkuon AlB4 hingga A1B5 bermeca prvata dengan A2B4 hingga A285. Ini betorti
pearlikiian konsantrasi goram 20 % don 30 % perpanganh nyata terhodao nilai crganclephi pada lama
penggoranman & hingga 10 k.

Salama pProses penggurarmnarn. milai croancieotk kg UPNUMAYD MENULTL ok poda pellaruan
onsentrel gorom 20 % maupun 0% |Gambar 3. peryurunar nilal organoleptik tarinat nyaia dort lania
pEengaaramen 0 hingga W novi, sedongran pangarul perakuan konsenttas  goram pada il
prganolepiik terinat nyata pada lama pengguraman & ningga 10 nan. Hal i berkailon denaan
b2 L i e 512 bl Il i e
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perubchan nilai pH, TYB dan kodor garom MNaCl pada masing-masing korsentrasi garam sehingga
menyebabkan ferjadinya perubahan penampakan orgonolepfik (insang. mata, doging., bou, tekstur)
pada ikan.

Biorsanms gaom 0%
B Korserircsl goram 3%

Skor Organoleptik

0 2 4 & 8 10
Larra Penggoraman (heari

Gambar 5. Perubahan Nilai Organoleptik lkan Tembang Selama Proses Penggaraman.

Perubahaon yang menyolok antara perakuan konsentrasi garam terjodi selelah & han penggaraman,
dimanao niloi organoleptik kon pada konsentrasi garom 20 % lebih rendah dan poda konsentrasi garam
30 %, karena pade perakuan konsenfrasi goram 20 % mempunyai nilai pH dan kadaor garam NaCl lebih
rendah, sedangkan TV lebih finggi dari perakuan konsentrasi garom 30 %. Dengan demikian pH yang
rendah menyebabkon penampakan (insang, mata dan daging) berwama merah keputinan, sedangkan
TVE yang lebih finggi menyebabkan bau amonick atau TMA dan kagar garam yang rendah berpengaruh
poda tekiur ikan. Fado perickuan konsentrasi garam 30 % penampakan (insang, mata dan daging) juga
barwarma merah keputihan, berbau ikan fermentasi dan fekturmya kompak, liat serta sedikit berair. Menunit
sunarya [198%) suasana asam pada jaringan daging akan berpengonih terhodop reoksi biokimia kinnya
karena merupakan kondis yang baoik bogi proses oksidasi hemoglobin menjadi methalmoglobin yang
mervbah woma meran kan memjadi pudar. Kondisi asam tersebut juga akan mempenganshi protein
menjodi  terdenaturos  sehingga  menyebabkan  woma daging menjadi kerwh. Yunizal [197&)
mengemukakan bahwa bou ikan bergaram merupakan compuran TMA, amoniak, asam etanoat,
butanoat dan metl keton, Menurut Moelyanto (1982), dengan berkurangnya air dalam dnoging kan
selama penggaramaon akan menyebabkan protein terdenaturasi dari jaringan doging menjadi kompak
don padat,

KESIMPULAM

Perlakuan konsentrasi goram [A) dan lama penggaraman [B] serfa interaksi antara kedua perlakuan
iAB) sangat berpengaruh ferhadap daya awet ikan tembang. Perakuan konsentras garam 30 & [AZ)
menghasilkan daya awet fkon tembang yang lebih baik dibandingkan perakuan konsentras garam 20 %
[A1}, Semakin lama proses penggaraman mengakibatkan perubahan nitai kodar garom NacCl dan TVE
semakin meningkat, sedangkan niloi kadar air. pH don organcleptik cenderung menurun dimana sampai
akhir proses penggaraman pada hari ke-10 daya awet ikan tembang mosih tergolong baik.

Daya awet ikan tembang dari kedua perokuan konsentiosi garam 20 % dan 30 % terhadap
parameter organcleptik (insang, mato, doging. bau, lekstur) berkisar antara 6,10 = 7,70 hoi, sedangkan
kadar garam NaCl 6.68 - 30.42 % (bk). kodor air 48,50 - 73.57 % [bbl, TVB 19.47 - 43,11 mg N% dan
pH 5978 - 672,
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LAMPIRAN

Lompiran 1. Rekapitulasi Hosil Pengamatan Daya Awet lkan Termbang Setoma Penggoraman

Kode Milal Rotarala Parometer Doya awet lkan Tembaryg
: K.Gorarm Hadl Kedhar Al TVE
Ferakuan Crganoleotik % okl 1% o) (g N %) : _r:td
ATEO 7.70 0,88 1357 19.47 &2
B 735 18,44 £5,12 3014 6.33
82 684 2279 | 58,20 36,74 &0
83 &.51 [ 21 .48 36,64 41,20 557
g4 6,25 075 5525 44,50 550
BS 410 ' .48 Sros #’0 _ cFg 4
K2R 770 0.48 T3 57 1947 HEra I
Bl ! 7.0 2470 42,10 b B ‘et i
87 8,50 3251 49 57 | 34,12 Bl I
83 574 30,53 45,11 | 24,33 8,05
ad &5 060 45,50 3380 &03
| a5 4,45 36,51 | 56,36 | _ 3412 _ &0 |
Eeterangon | Al = Kensenliasi garom 20 &, Al = Konsentrosl garam 30 %

BO. 1.2 3, 4, 5= Lama penggaramen 0, 2. 4. & 8 dan 10 Resd

Lampirar 2. Anaiisis Sidik Ragom Kadar Garam Hacl lkan Tembalng Eeracram

.y 5K dis —_JK B Fh |  HOS ]
Kons.Goram [A) 1 323,84 323,84 ___1476,59" 349 |
Larma Pengarmn (&) 5 2096,5 412,30 | 1811.87* 3.00 _l
intercksi (AB) I 79.687 19375 | 72.45" 2,00

L Galat | 1z 2632 02193 | I ;
Lampiran 3. Analisis Sicik Ragam Kadar Al lkan Tembang Bergaram
2 K [ e K K U SR Y
Kons.Gararm(a) T | 16765 1467 6% | 54 a9* i 542 |
lomaPenggmn(l | 5 147215 99443 | 96,02° ||
Inferaksi [AB] . - 52,15 10455 | ass | 300 1/ |
Galat =L 3479 1 3,066 ' i { 10 Tl

Fejeemarnn BFTP bk, Pemenivdah Prenirm, Mcluku dan Lisbertics ot A
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam TVE kan Tembang Bergaram

Sk db JK KT Fh F2.05
| Kons.Garam (A | 224,482 224,482 31,89 3,49
Lama Penggrmn (B] 5 1220,74 258,153 34.68° 2.00
Intercksi (AB) 5 140,142 32,0325 4,55* 3.00
Golat 12 B4.4562 70385
Lampiran 5. Andlisis Sidik Rogom pH lkan Tembang Bergaram
3K dio JE ET Fn FO.05
Kons.Garam [A) 1 000147 000167 0,003 3,49
Lama Penggrmn (B) 5 1.935 0.387 B0.64* .00
Irteraksi [AB) 3 0.0387 0.0074 1,61 2.00
Galat 12 0,0576 0,045
Lampiran &. Andlisis Sidik Ragam Nilal Organcleptik lkon Tembaong Bergaram
Sk db JE KT Fh F0.05
Kons.Garam [A) 1 _D.681 0,661 .55 3,47
Lama Penggmmn (B) 5 587 1.1744 114846 3,00
Intaraksi [AB) 5 233 0,444 4,64 3,00
Galat 12 0,12] 0.01006
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